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ABSTRAK

Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan
manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industry atau sumber energy
serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. Oleh karena itu sebuah lahan yang bagus
membutuhkan system pengelolaan air yang bagus juga. Maka pada kesempatan ini,
oenulis akan membangun sebuah alat untuk menunjang kegiatan para petani dalam
mendistribusikan air ketanamannya. Yaitu alat pembuat alur bedengan tanaman yang
berkapasitas 5,5 hp yang berfungsi sebagai pengalir air pada tanaman yang tidak tahan
akan rendaman dalam waktu yang lama, sehingga tanaman yang ditanam tidak cepat
busuk dan selalu dalam keadaan segar. Adapun alur bedengan yang akan dihasilkan oleh
alat yang dibangun ini nanti menyerupai parit yang berbaris memanjang yang mempunyai
lebar 30 mm dan tinggi 20 mm.

Kata Kunci : Rancang Bangun Rangka dan Bodi Mesin Pembuat Bedengan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk berprofesi sebagai
petani. Indonesia juga memiliki lahan pertanian yang luas dibanding dengan negara lain.
Sayangnya dengan sumber daya alam yang dimiliki tidak sepenuhnya menjamin
kesejahteraan petani sehingga dari tahun ke tahun jumlah petani yang ada semakin
berkurang, sesuai data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021 menunjukan bahwa
29,59 persen tenaga kerja di Indonesia bekerja di sektor pertanian, tetapi jumlahnya terus
mengalami penurunan, bahkan ditenganh peningkatan jumlah tenaga kerja yang terus
tumbuh di Indonesia.

Di Nagari Pakan Rabaa Tengah, Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh,
Kabupaten Solok Selatan, Provinsi Sumatera Barat, para petani dalam pengolahan lahan
pertanian terutama untuk tanaman hultikultura diperlukan bedeng-bedengan. Bedengan
adalah tempat tumbuh tanaman dengan cara meninggikan tanah dan berfungsi sebagai
media tanam, menjaga kelembapan tanah, jarak tanam lebih rapi dan memaksimalkan
pemupukan.

Dalam pembuatan bedengan mereka masih melakukan metode secara
konvensional atau tradisional yaitu dengan mencangkul lahan pertanian tersebut sehingga
efesiensi kerja tidak tercapai, maka dari pada itu diperlukan adanya upaya untuk
memperbarui metode pengelolaan lahan pertanian.

Berdasarkan observasi oleh tim penulis di daerah ini, pembuatan bedengan masih
dilakukan secara konvensional dan ada juga dengan cara modern yakni menggunakan
mesin bedengan yang pengoperasian dilakukan dengan cara di dorong. Maka dari pada
itu penulis bersama tim mengembangkan mesin bedengan yang telah ada tersebut agar
pengoperasiannya bisa lebih efisien/sederhana, seperti mesin ini yang bisa dikemudikan
dan dinaiki penggunanya.

Hal inilah yang melatar belakangi penulis bersama tim untuk merancang,
membangun dan mengembangkan komponen mesin tersebut, seperti rangka, bodi, mata

pisau pencacah, roda dan transmisi. Untuk ini penulis hanya berfokus kepada mata pisau



pencacah, roda dan transmisi dengan judul “Rancang Bangun Rangka dan Bodi Mesin

Pembuat Bedengan.”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang dapat diidentifikasi masalah yaitu :
1. Kebanyakan petani masih mengelola lahan pertanian mereka secara konvensional.
2. Mesin pembuat bedengan sebelumnya masih banyak terdapat kekurangan baik dari
segi kontruksi maupun komponen mesin.
3. Komponen mesin pembuat bedengan terdiri dari rangka, pisau pencacah, pembuat alur
bedengan dan transmisi .

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan pada proyek akhir
diatas, maka untuk lebih memfokuskan masalah dibatasi pada rancang bangun rangka dan

bodi mesin pembuat bedengan.
D. Rumusan masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka penulis merumuskan
rumusan masalah yaitu bagaimana perancangan mesin pembuat bedengan yang
difokuskan pada perancangan rangka utama, perancangan rangka dudukan mata pisau,
perancangan mata pisau, perancangan rangka dudukan ridger, perancangan ridger, dan

perancangan transmisi pada alat?

E. Tujuan Proyek Akhir
Adapun tujuan dari proyek akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Syarat untuk memenuhi salah satu penyelesaian program studi Diploma-III (D-III) di
Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai wadah untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama menjalani
pendidikan di bangku kuliah.

3. Memotivasi mahasiswa lain untuk menciptakan alat / mesin baru atau
mengembangkan mesin yang telah ada sebelumnya.

4. Membantu masyarakat dalam mengelola lahan pertanian terutama dalam menyiapkan

lahan pertanian.



5. Merancang dan membuat rangka mesin pembuat bedengan tanaman.

6. Mengetahui langkah kerja pembuatan rangka mesin pembuat bedengan tanaman.

F. Manfaat Proyek Akhir

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari proyek akhir ini adalah :

1. Bagi Mahasiswa

a.

Sebagai suatu penerapan teori dan praktek kerja yang diperoleh saat di

perkuliahan.

. Mengembangkan ide pembuatan mesin pembuat bedengan lahan.

. Meningkatkan daya kreatifitas dan inovasi serta skill mahasiswa sehingga

nantinya siap dalam menghadapi persaingan dunia kerja.
Menyelesaikan proyek akhir guna menunjang keberhasilan studi untuk

memperoleh gelar Ahli Madya.

. Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang proses perancangan dan

penciptaan suatu karya baru khususnya dalam bidang teknologi yang diharapkan
dapat bermanfaat bagi masyarakat luas.

Melatih kedisplinan dan prosedur kerja sehingga nantinya dapat membentuk
kepribadian mahasiswa khususnya dalam menghadapi dunia kerja.

Melatih diri dalam menyelesaikan beberapa masalah yang terjadi dalam

pembuatan mesin pembuatan bedengan.

2. Bagi Dunia Pendidikan

Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat sesuai tri darma perguruan

tinggi sehingga mampu memberikan kontribusi bagi masyarakat untuk memajukan

dunia industri dan pendidikan.

3. Bagi Masyarakat

a.

Dapat membantu masyarakat disektor pertanian dalam menimalisir biaya yang
digunakan ketika mengelola lahan pertanian menggunakan mesin terutama

dalam pembuatan bedengan lahan tanam.



b. Dapat membantu masyarakat mengelola lahan pertanian mereka dengan
teknologi ataupun mesin yang bisa menghemat waktu dan tenaga terutama saat
proses sebelum penaman dalam hal ini pembuatan bedengan lahan tanam.

c. Dapat membantu masyarakat mengenal teknologi atau mesin yang dapat
digunakan disektor pertanian dan beralih dari pola pertanian konvensional ke

pola pertanian yang lebih modern.



BAB1II
KAJIAN TEORI

A. Bedengan Tanaman

Bedengan adalah tempat tumbuhnya tanaman budidaya dengan cara
meninggikan tanah dan memberikan perlakuan khusus dengan menambahkan pupuk

dasar berupa pupuk organic.

=

Gambar 1. Bedengan Tanaman

Bedengan sangat diperlukan untuk tempat tanaman budidaya, karena dengan
dibuat bedengan memudahkan untuk perlakuan terhadap tanaman, baik perlakuan
pemupukan, pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman/OPT, penyiraman
ataupun perlakuan lainnya.Bedengan bisa disebut juga dengan gulutan atau guludan,
mempermudah bercocoktanam, dengan harapan panen bisa lebih maksimal, bedengan
biasanya digunakan pada tanaman palawija dan sayuran, namun untuk beberapa

tempat bedengan digunakan untuk tanaman buah.

Memang sulit dipisahkan antara bedengan dengan teknik budidaya terutama
dalam budidaya hortikultur seperti sayuran, palawija dan buah-buahan, bagaimana
tidak, dengan menggunakan bedengan, sangat mempermudah mengatur media tanam

baik jarak tanam, pemupukan ataupun pengendalian.



